BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Bentuk dan struktur musik pada musik Tobah adalah suatu pengulangan-
pengulangan unit-unit kecil (figur) yang terdiri dari beberapa nada dan ritme,
lalu struktural unit-unit kecil tersebut terus direpetisi selama musik tobah
Dimainkan. Sementara pola ritme dalam musik Tobah adalah bersahut-
sahutan atau Betingkak (bahasa Sekubang)

2. Fungsi musik Tobah dalam Masyarakat Sekubang adalah: (a) sarana ritual
untuk masa panen, masa panen dalam masyarakat Sekubang sarat dengan
gotong royong, maka secara sosial hal tersebut sejalan dengan fungsi musik
sebagai suatu integrasi sosial (kesatuan sosial). (b) ritual penyembuhan,
adalah dimana musik sebagai media yang membantu penyembuhan terhadap
kesehatan raga/fisik seseorang dalam ritual Nyemanang Dayak Sekubang,
maka fungsi tersebut sejalan dengan fungsi musik sebagai respon fisik
(physical response). (c) prosesi penyambutan tamu, fungsi musik dalam
prosesi ini pada masyarakat Sekubang adalah sarat dengan makna dan simbol,
prosesi penyambutan tamu selalu ada tahapan-tahapan dan makna tertentu
dimana musik Tobah juga berperan, maka hal tersebut selaras dengan fungsi
musik sebagai suatu simbol (symbolic representation). (d) sebagai sarana

hiburan, sebagai contoh Tobah Gondang perang misalnya, dimana musik
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Tobah dalam atraksi pencak silat merupakan tontonan yang sangat menghibur
bagi masyarakat Dayak Sekubang ketika ada acara-acara kerakyatan, Maka
fungsi musik disini sebagai Hiburan (function of entertainment).

B. Saran

1. Diharapkan agar penelitian-penelitian kedepan terhadap kajian-kajian musik
daerah misalnya, agar lebih banyak lagi kajian-kajian analisis bentuk-bentuk
maupun struktur musik daerah yang diteliti.

2. Agar pegetahuan tentang fungsi-fungsi musik daerah juga dapat dilakukan
lebih mendalam lagi sehingga fungsi tersebut secara teoritis dapat dipaparkan
secara lebih terarah, seperti misalnya berdasarkan sepuluh macam fungsi-

fungsi musik dari Alan P Merriam dalam kajian fungsi-fungsi musik daerah.
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